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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja UMKM di Kota Pekalongan. Faktor-faktor yang diuji dalam penelitian ini 
adalah kompetensi sumber daya manusia, modal usaha, penggunaan informasi 
akuntansi, dan literasi keuangan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan responden adalah UMKM Batik di Kota Pekalongan yang terdaftar di Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kota Pekalongan. Penentuan jumlah sampel dilakukan 
dengan menggunakan metode random sampling. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 90 responden. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kompetensi 
sumber daya manusia, modal usaha, penggunaan informasi akuntansi dan literasi 
keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Secara simultan menunjukkan bahwa 
kompetensi sumber daya manusia, modal usaha, penggunaan teknologi informasi 
akuntansi, dan literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM Batik di Kota 
Pekalongan. 
Kata kunci: Kinerja, kompetensi sumber daya manusia, modal usaha, 
penggunaan informasi akuntansi dan literasi keuangan. 

 
 

FACTORS AFFECTING THE PERFORMANCE OF UMKM 
BATIK IN PEKALONGAN CITY 

 
Abstract 

This paper aims to explain the factors that influence the performance of MSMEs in 
Pekalongan City. The factors tested in this research are human resource competency, 
business capital, use of accounting information, and financial literacy. This type of 
research is quantitative research with respondents being Batik MSMEs in Pekalongan 
City who are registered with the Pekalongan City Cooperatives and Micro Enterprises 
office. Determination of the sample size was carried out using the random sampling 
method. The sample used in this research was 90 respondents. Research data was 
analyzed using multiple linear regression. The results show that partially human 
resource competence, business capital, use of accounting information and financial 
literacy influence the performance of MSMEs. Simultaneously shows that human 
resource competency, business capital, use of accounting information technology, and 
financial literacy influence the performance of Batik MSMEs in Pekalongan City. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia keberadaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. UMKM di Indonesia 
menjadi salah satu pendorong perekonomian nasional dan sektor yang mendorong 
tenaga kerja tersebar. Hal ini terlihat pada tahun 2020 UMKM mampu menyumbang 
sebesar 60% terhadap PDB dan berkontribusi secara nasional sebesar 15% pada total 
ekspor nasional (Christian,2020). Dalam perekonomian di Indonesia UMKM mampu 
menyerap 97% tenaga kerja dan 60,4% dari total investasi terhimpun dari UMKM.  
Dari nampak kontribusi  UMKM dalam PDB besar, hal ini tentunya harus diiringi 
dengan kinerja UMKM yang baik.  

Di Indonesia kinerja UMKM masih belum menunjukkan hasil sesuai dengan 
harapan, hal tersebut antara lain disebabkan adaya pengelolaan manajemen bersifat 
tradisional dan berbasis keluarga. Menurut Alimudin, et al., (2019), Desiyanti, (2017), 
Mangantar, et al., (2017), Bismala, et al., (2014) kendala yang dihadapi terkait kinerja 
UMKM adalah, kemampuan sumber daya manusia, pembiayaan/modal usaha, 
kepemilikan produk dan pemasaran. Menurut Sidabutar, (2014), Aribawa (2016), 
Subroto, et al., (2016), Budiarto, et al., (2018), kinerja UMKM dipengaruhi oleh kualitas 
SDM sehingga diperlukan kualitas SDM yang bagus agar dapat beradaptasi dengan 
yang kondisi yang terus berkembang. Purwaningsih, et al., (2015), Dhamayantie, et al., 
(2017), dan Suryantini, et al., (2020), menyimpulkan bahwa dukungan pemerintah 
terkait dengan permodalan, perijinan atau regulasi prasarana, informasi, pemasaran, 
serta penambahan skill terkait dengan teknologi informasi sehingga dapat mendorong 
peningkatan kinerja UMKM.  

Kota Pekalongan dikenal sebagai salah satu daerah di Jawa Tengah yang 
menggunakan hak otonomi daerahnya dengan maksimal, salah satunya dengan 
mengembangkan potensi masyarakat. Industri mikro kecil dan menengah di Kota 
Pekalongan berkembang dengan pesat sehinggan potensi UMKM dalam 
menggerakan perekonomian Kota Pekalongan harus diperhatikan.  

 
Tabel 1.1 Data Perkembangan UMKM Kota Pekalongan (2019-2022) 

 
Sumber : Dindagkop Kota Pekalongan 

 
Dari tabel diatas terlihat bahwa UMKM di Kota Pekalongan masih menjadi 

pilihan untuk melakukan kegiatan usaha.  Harapan UMKM dalam menjalankan 
usahanya  adalah tercapainya kinerja yang maksimal. Oleh karena itu diperlukan 
penelitian lebih jauh lagi untuk melihat apakah kompetensi sumber daya manusia, 
permodalan, literasi keuangan serta penggunaan informasi akuntansi mempengaruhi 
kinerja UMKM Batik di Kota Pekalongan. 
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Dalam theory of performance menjelaskan bahwa kinerja adalah tingkat 
tercapainya pelaksanakan suatu program dalam rangka terwujudnya suatu visi misi, 
serta tujuan organisasi. Teori kinerja menggambarkan bahwa pemilik usaha memiliki 
tujuan dan terget dalam usahanya yang pada setiap akhir periode akan mendapatkan 
outcome dari usahanya. Kinerja dapat dikatakan berhasil jika hasil yang diperoleh 
sesuai dengan target yang sudah ditetapkan.   

Beberapa penelitian terkait dengn kinerja UMKM antara lain: Rapih (2015) 
menyebutkan indikator dari kinerja terdiri dari pertumbuhan profit, pelanggan, 
penjualan serta  asset. Dimensi kinerja terdiri dari kinerja keuangan yang 
meliputi revenue dan profit dan kinerja non keuangan yang meliputi kepuasan 
dari pelanggan, kualitas produk, pangsa pasar, kualitas SDM, reputasi dan 
kontribusi sosial (Utami et al. (2013).  Sulistiyo (2020) menyatakan cerminan 
kompetensi SDM meliputi  knowledge, skill,  dan ability. Cerminan kompetensi 
SDM terlihat dari kemampuan  produktif yang dihasilkan yang bertujuan 
untuk memproduksi nilai tambah ekonomi, (Son 2010).  Murtadlo dan Hanan 
(2018) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kompetensi sumber daya 
manausia mempengaruhi kinerja UMKM. Penelitian Dinar Wahyudiani (2018), 
Zhaviery (2019), Ni Made Sundari (2020),dan Maharani (2021) menunjukkan 
hasil bahwa kompetensi SDM berpengaruh terhadap kinerja UMKM, 

Fitzgerald (2020) menyatakan bahwa dukungan dari pemerintah terkait 
dengan permodalan sangat berperan dalam membantu UMKM dalam 
mempertahankan serta mengembangkan usahanya.  Suci (2017) 
menyebutkanbahwa permodalan merupakan hal mendasar  yang dihadapi 
UMKM dalam merintis dan mengembangkan usahanya.  Prasanna et al. (2019) 
menyatakan bahwa adanya  SDM  yang mengetahui tentang teknologi 
informasi  dengan baik merupakan  faktor yang sangat  penting dalam 
menentukan kinerja UMKM. Indikator penggunaan informasi akuntansi 
menurut Triyani (2020) antara lain, penggunaan informasi operasi, penggunaan 
informasi akuntansi manajemen, pengguaan informasi akuntansi keuangan. 
Luh Putu Suryatini (2020), Sagita et al. (2012) dan Safaruddiin (2012) meneliti 
bagaimana pengaruh penggunaan informasi akuntansi terhadap kinerja.  Hasil 
penelitiannya menunjukkan  bahwasannya penggunaan informasi akuntansi 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja.  

Latifiana (2017) menyatakan literasi keuangan merupakan bagaimana 
membaca peluang serta melakukan pengelolaan keuangan guna menggapai 
penghidupan yang lebih baik dimasa yang akan datang. Literasi keuangan 
berkaitan dengan kecakapan bagaimana mengelola keuangan yang dimiliki  
secara efektif disesuaikan  dengan kebutuhan dan perkembangan kondisi yang 
terjadi. Sulistiyo, et. al. (2020) menyatakan semakin tinggi tingkat pengetahuan 
literasi keuangan yang dimiliki akan menunjang kelancaran aktivitas keuangan 
usahanya sehingga akan meningkatkan kinerja UMKM. 
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Hipotesis  
H1: Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja UMKM 
H2: Pengaruh Modal Usaha terhadap Kinerja UMKM 
H3: Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi terhadap Kinerja UMKM 
H4: Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM 
 
METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini merupakan  pelaku UMKM Batik di Kota 
Pekalongan yang terdaftar di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota 
Pekalongan. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara random sampling. 
Banyaknya sampel ditentukan dengan mnggunakan rumus Slovin. Metode 
pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner.  Penelitian ini 
menggunakan skala likert. Skala likert yang digunakan adalah sangat tidak 
setuju (STS) (1), Tidak setuju (TS)(2), Netral (N) (3), Setuju (S)(4), Sangat Setuju 
(SS) (5).    

Penelitian ini melakukan beberapa uji analisis yaitu  uji  validitas, uji 
realibilitas dan uji regresi linier berganda dangan sofware SPSS. Dalam uji 
regresi linier berganda dilakukan pula uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 
normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas.  
Adapun persamaan regresi dalam penelitian ini adalah: 

Y = α + β1.KSDM+ β2.MU + β3.PIA + β4.LK + е 
Keterangan: 
Y = Kinerja UMKM 
KSDM = Kompetensi Sumber Daya Manusia 
MU = Modal Usaha 
PIA = Penggunaan Informasi Akuntansi 
LK = Literasi Keuangan 
α = Konstansta 
β = Koefisien regresi  
е = error 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Deskripsi Objek Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM Batik yang terdaftar di 

Dinas Koperasi dan UMKM di Kota Pekalongan dengan jumlah 1112. 



N e r a c a

Jurnal  Neraca Volume 20  Nomor 1  Bulan Juni  Tahun 2024             P-ISSN: 1829-8648  
 E-ISSN: 2745-5750  

5 

 

Pengambulan sampel dilakukan secara random sampling dengan 
menggunakan rumus Solvin sehingga diperoleh 91,4 dibulatkan menjadi 100 
pelaku usaha batik di Kota Pekalongan.  Dari 100 UMKM Batik yang dijadikan 
sampel diambil UMKM Batik di Pekalongan Barat, Pekalongan Timur, 
Pekalongan Selatan dan Pekalongan Utara, masing-masing  disebar 25 
kuesioner. Dari 100 kuesioer yang disebar, kuesioner yang kembali sebanyak 
90.  
Uji Validitas 
Hasil uji validitas menunjukan nilai r hitung yang lebih besar  dari r tabel di 
seluruh item pertanyaan pada setiap variabel maka dapat disimpulkan bahwa 
item pertanyaan pada setiap variabel adalah valid dan layak untuk dijadikan 
instrumen peenelitian prodi. 
Uji Realibilitas 
Berdasarkan hasil pengolahan data nilai cronbach’s alpha menunjukkan 
nilai lebih besar dari 0,70 maka dapat hal ini memperlihatkan bahwa variabel 
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 
Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa data yang digunakan lolos uji 
asumsi klasik baik uji normalitas, multikolonieritas, maupun 
heterosekedastisitas. Hal ini ditunjukkan dengan kolmogorov smirnov untuk 
uji normalitas sebesar 0,675, yang berarti data berdistribusi normal. Untuk uji 
multikolinieritas menunjikkan nilai VIF lebih besar dari 0,10, maka dapat di 
simpulkan data bebas dari multikolinieritas. Berdasarkan uji spearman rho 
menunjukkan bahnilai signifikansi semua variabel lebih besar dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Analisis Regresi Berganda 
Tabel 4.1 Uji Regresi Linier Berganda 
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

 Unstandardized 
Coefficients 

T Sig 

 B Std. Error Beta   

1 (constant) Kompetensi 
SDM (X1) 
Modal       Usaha 
(X2) Penggunaan 
Informasi Akuntansi (X3) 
Literasi Keuangan (X4) 

2.787 
.409 
  
.336 
 -.291 
 .456 

2.456 
.136 
  
.089 
 .109 
 .122 

.273 
 .346 
  
-.238 
   
.237 

1.31 
3.016 
  
3.800 
 -2.670 
 3.747 

.261 

.003 
  
.000 
.009 
 .000 

a Dependent variabel: Kinerja UMKM (Y) 
  
Persamaan regeresi yang diperoleh yaitu: 
Kinerja UMKM=  2,787 + 0,409 KomSDM + 0, 346 MU – 0,238 PIA +0,237 L 
 
Uji Hipotesis 
Uji Parsial ( Uji t) 
Hasil Pengujian Hipotesis 1 

Hasil hipotesisi 1 diperoleh t hitung > dari t tabel (3,800>1,988) dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,003, hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima 
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yang mengandung arti bahwa kompetensi SDM berpengaruh terhadap kinerja 
UMKM. 
Hasil Pengujian Hipotesis 2 

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan nilai t  hitung > dari t tabel 
(3,800> 1,988) dengan nilai signifikansi 0,000 sehingga H2 diterima, yang 
berarti modal usaha berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 3 

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa t tabel< t hitung (1,9888< 
2,670) dengan nilai signifikansi 0,009, hal ini berarti hipotesis ke-3 diterima, hal 
ini berarti penggunaan informasi akuntansi mempunysi pengaruh terhadap 
kinerja UMKM Batik di Kota Pekalongan. 
Hasil Pengujian Hipotesis 4 

Hasil uji hipotesis keempat diperoleh nilai t hitung > dari t tabel 
(3.347>1,988), dengan nilai signifikansi 0,000, sehingga H4 diterima yang 
mengandung arti literasi keuangan mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
UMKM Batik di Kota Pekalongan. 
Uji Simultan 

Pengujian uji F memperoleh nilai signifikansi 0,000 dengan nilai f hitung 
> f tabel yaitu 15,641>2,48 sehingga mengandung makna bahwa variabel 
Kompetensi SDM, modal usaha, penggunaan informasi akuntansi dan literasi 
keuangan secara simultasn berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 
Koefisien Determinasi 

Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan angka 18,5% , hal ini 
berarti 18,5 % kinerja UMKM dipengaruhi oleh kompetensi sumber daya 
manusia, modal usaha, penggunaan informasi akuntansi dan literasi 
keuangan, sedangkan 81,5 persen  dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Kompetensi SDM Terhadp Kinerja UMKM 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kompetensi SDM 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan hasil jawaban 
responden, 46% menjawab sangat setuju, 41% responden menjawab setuju 
berkaitan dengan pertanyaan pelaku UMKM Batik  memahami teori 
berkaitan  pekerjaan  dan memahami semua produk. Pada item pertanyaan 
dapat berinovasi dalam menjalankan pekerjaan 43% menjawab sangat setuju, 
41% menjawab  setuju. Pada item pertanyaan mengambil keputusan dengan 
benar 47% responden   menjawab setuju dan 30% menjawab sangat setuju. 
Pada item pertanyaan mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan saat 
melakukan proses produksi   39% menjawab sangat setuju dan 38% menjawab 
setuju. Dari jawaban responden tersebut dapat dilihat jawaban rata-rata 
responden sangat setuju dan setuju pada semua item pertanyaan kompetensi 
sumber daya manusia. Hal tersebut mendukung bahwa kompetensi SDM 
berpengaruh terhadap kinerja UMKM Batik di kota Pekalongan. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Murtadlo dan Hanan (2018), Dinar Wahyudiati 
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(2018), Zhaviery (2019), Ni Made Sundari (2020) dan Maharani Sima(2021)   
bahwasanya  kompetensi SDM mempunyai pengaruh terhadap kinerja UMKM. 
 
Pengaruh Modal Usaha terhadap Kinerja UMKM 

Hasil jawaban responden pada item pertanyaan laba usaha yang 
dihasilkan sebagai modal utama dalam menjalankan usaha sebanyak 41 
responden (46%), menjawab setuju 33 reponden (37%) menjawab sangat 
setuju. Pada item pertanyaan modal pemilik merupaka  sumber utama dalam 
menjalankan usaha sebanyak 40 responden (44%) menjawab setuju, 31 
responden (34%) menjawab sangat setuju. Pada item  pertanyaan  
menggunakan  pinjaman jangka  panjang  pengadaan sarana prasarana 43 
resonden (48%) sangat setuju serta 26 responden(29%) menjawab setuju, 
sehigga mengindikasikan bahwa modal usaha berpengaruh terhada kinerja 
UMKM Batik di Kota Pekalongan. Hal ini sejalan dengan penelitian Yuli 
Susanti(2018), Yusnita (2019), Isfensi Sadalia( 2019), Khabibah (2019) dan Umar 
Mai (2020) yang menyatakan   bahwa struktur modal mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja UMKM. 
Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi terhadap Kinerja UMKM 

Hasil uji menunjukkan bahwa penggunaan informasi akuntansi 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja UMKM Batik Pekalongan. Rata- rata 
pelaku UMKM di Kota Batik Pekalongan sudah menggunakan informasi 
akuntansi dalam menjalankan usahanya. Hal ini didukung dengan jawaban 
responden dalam menjawab item pertanyaan. Pada item pertanyaan UMKM 
Batik menggunakan informasi akuntansi   untuk mengetahui jumlah 
pembelian dan pemakain bahan baku sebanyak 46 responedn (51%) menjawab 
sangat  setuju, 34 resonden (38%) menjawab setuju. Pada item pertanyaan 
menggunakan informasi akuntansi untuk mengetahui penggajian karyawan 
sebanyak 37 responden (41%) menjawab sangat setuju dan 37 responden (41%) 
menjawab setuju. Pada item pertanyaan menggunakan  informasi akuntansi 
untuk mengetahui kinerja 48% menjawab   sangat setuju, 36% setuju. Pada 
item soal  adanya peningkatan jumlah pelanggan setiap bulan sebanyak 28 
responden (31%) menjawab sangat setuju, 40 responden (44%) menjawab 
setuju. Dari hasil jawaban responden mengindikasikan bahwa penggunaan 
informasi akuntansi mempunyai pengaruh terhadap kinerja UMKM di Kota 
Batik Pekalongan. 
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa literasi keuangan 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja UMKM.  Literasi keuangan berperan 
memberikan knowledge, skill dan ability dalam penyusunan strategi keuangan 
dalam pembuatan keputusan. Kemampuan pelaku usaha dalam mengelola 
keuangan akan membantu pelaku UMKM dalam mengatur keuangan 
usahanya menjadi lebih baik. sehingga kinerja UMKM dapat meningkat. Hal 
ini di dukung dengan jawaban responden terhadap item pertanyaan 
penelitian. Pada pertanyaan dapat memahami bagaimana mengatur 
pemasukan dan pengeluaran usaha  jawaban 27 responden (30%) sangat 
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setuju, 50 responden (56%) setuju. Pada item menabungkan sebagian 
keuntungan yang didapat dan pinjaman modal usaha sebagai dana darurat 
untuk kesiapan bisnis sebanyak 25 responden (28%) menjawab sangat setuju, 
56 responden (62%) menjawab setuju. Pada item pertanyaan meminimalkan 
kerugian apabila sewaktu- waktu terjadi sebanyak 27 responden (30%) sangat 
setuju, 44 responden (49%) menjawab setuju. Untuk pertanyaan pendapatan 
tidak hanya untk kegiatan konsumtif tetapi juga untuk mengembangkan 
usahanya, sebanyak 44 responden (49%) menjawab sangat setuju, 31 
responden (34%) menjawab setuju. Dari hasil jawaban responden 
menunjukkan bahwa rata -rata jawaban terkait literasi keuangan adalah sangat 
setuju dan setuju, hal ini mengindikasikan bahwa literasi keuangan responden 
sudah baik, yang mengindikasikan ada pengaruh literasi keuangan dengan 
kinerja UMKM Batik di Kota Pekalongan. Hal ini sesuai dengan hasil Marija 
(2021), Mei Ruli Ninin (2021), Guguk Apriyanto (2021), dan Meli Kusuma 
(2021), yang menyatakan ada pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja 
UMKM. 
 
SIMPULAN 

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh kompetensi SDM, Modal 
Usaha, Penggunaaan Informasi Akuntansi dan Literasi Keuangan terhadap 
kinerja UMKM Batik di Kota Pekalongan  baik secara parsial maupun 
secara simultan.   Adapun   hasilnya adalah sebagai berikut: 
1.  Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa ada pengaruh kompetensi 

SDM, modal usaha, penggunaan informasi akuntansi, dan  literasi 
keuangan terhadap kinerja UMKM Batik di Kota Pekalongan. 

2.  Secara uji simultan kompetensi SDM, modal usaha, penggunaan informasi 
akuntansi, dan literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM 
Batik di Kota Pekalongan. 

Variabel dalam penelitian ini hanya terbatas pada empat variabel untuk 
mengukur kinerja UMKM, untuk selanjutnya  bisa menambah variabel lain 
terkait dengan kinerja UMKM sesuai dengan perkembangan yang ada. Selain 
itu hendaknya bisa menambah sampel untuk jenis UMKM lainnya. 
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